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ABSTRAK 

Febri Histiani, (2023) : Pengaruh Pemberian Umpan Balik terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pemberian Umpan Balik 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional 

yaitu hubungan sebab akibat (causal correlation) dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 74 orang sehingga sampel penelitian 

sebanyak 74 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan 

data menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian diperoleh nilai 

probabilitas sig = 0,001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,001 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan 

pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. Kontribusi pemberian umpan 

balik terhadap motivasi belajar dalam penelitian ini diperoleh 14,5% sedangkan 

85,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci : Pemberian Umpan Balik, Motivasi Belajar Siswa, Fikih 
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ABSTRACT 

 
Febri Histiani, (2023): The Influence of Giving Feedback toward Student 

Learning Motivation on Fikih Subject at Islamic 

Senior High School of Muhammadiyah Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of giving feedback toward 

student learning motivation on Fikih subject at Islamic Senior High School of 

Muhammadiyah Pekanbaru.  It was correlational research (causal correlation) 

with quantitative approach.  74 students were the population of this research, and 

the samples were also 74 students selected with total sampling technique.  

Observation, documentation, and questionnaire were used to collect data.  Simple 

linear regression test was the technique of analyzing data.  The research findings 

showed that the probability score of sig 0.001 was lower than the probability score 

0.05, 0.001<0.05, so H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there 

was a significant influence of giving feedback toward student learning motivation 

on Fikih subject at Islamic Senior High School of Muhammadiyah Pekanbaru.  

The contribution of giving feedback to student learning motivation in this research 

was 14.5%, and 85.5% was influenced by other variables. 

 

Keywords : Giving Feedback, Student Learning Motivation, Fikih 
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 ملخّص
 

دافع تعلم التلاميذ تقديم التغذية الراجعة على (: تأثير ٠٢٠٢فيبري هيستياني،  )
في درس الفقه بمدرسة محمدية الثانوية الإسلامية 

 بكنبارو
دافع تعلم تقديم التغذية الراجعة على هذا البحث يهدف إلى اختبار تأثير 

هو هذا البحث بارو. نوع التلاميذ في درس الفقه بمدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكن
تلميذا،  ٤٧. وعدد مجتمع البحث بحث ارتباطي، أي الارتباط السببي بالدنهج الكمي

تلميذا، تم الحصول على عينات البحث من خلال تقنية أخذ  ٤٧وعدد عينات البحث 
العينات الدشبعة. وتم جمع البيانات من خلال الدلاحظة والدقابلة والتوثيق. وتقنية تحليل 

قيمة بيانات هي اختبار الانحدار الخطي البسيط. ونتيجة البحث دلت على أن ال
 0....أو  0...وهي أصغر من القيمة الاحتمالية  0....لسيج = احتمالية 

فالفرضية الدبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. وذلك بمعنى أن هناك تأثيرا  ،0...>
علم التلاميذ في درس الفقه بمدرسة محمدية دافع تتقديم التغذية الراجعة على هاما ل

دافع تعلم التلاميذ تقديم التغذية الراجعة على الثانوية الإسلامية بكنبارو. وإسهام تأثير 
 أثرّ عليه متغيرات أخرى. ٪50.0، والباقي 0٪.0٧

 دافع تعلم التلاميذ، الفقه ،تقديم التغذية الراجعة: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran. Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri baik 

secara sadar maupun tidak. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, 

akan tetapi motivasi tumbuh didalam diri seseorang.
1
 

Motivasi belajar merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu sehingga sesorang mempunyai kemauan untuk 

belajar. Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk mendorong pergerakan ke arah tujuan 

yang baik, serta membawa perubahan pada tingkah laku dan persepsi siswa.
2
 

Winkel mengatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan terjadinya kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar 

memegang peranan penting dalam memberikan semangat belajar, sehingga 

siswa yang termotivasi memiliki kekuatan atau energi yang bertambah untuk 

melakukan kegiatan belajar.
3
 

                                                             
1
  Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran, Jurnal Lantanida Vol. 5 

No. 2, 2017, h. 175. 
2
  Pupu Saeful Rahmat, 2018, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 139. 

3
  Maryam Muhammad, Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran, Jurnal Lantanida Vol. 4 No. 5, 

2016, h. 93. 
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Pada dasarnya guru tidak hanya dituntut sebagai seorang pendidik, 

namun juga dituntut sebagai motivator dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan motivasi yang diberikan akan membuat siswa merasa dihargai 

dan dipercayai. William James mengatakan bahwa manusia memiliki tabiat 

yaitu kebutuhan untuk dihargai. Apabila siswa dihargai dan dipercayai, maka 

proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik.
4
 

Pentingnya motivasi dalam belajar sebagai berikut: 

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir 

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya 

3. Mengarahkan kegiatan belajar 

4. Membesarkan semangat belajar 

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 

(disela-selanya adalah istirahat dan bermain) yang berkesinambungan.
5
 

Seorang guru atau pendidik harus mampu mendorong semangat siswa 

untuk belajar dengan giat dan tekun. Salah satu tindakan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan memberikan umpan balik 

(feed back). Menyampaikan kepada siswa terkait hasil yang diperolehnya 

sangat penting untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.
6
 Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan 

                                                             
4
  Asef Umar Fakhruddin, 2012, Menjadi Guru Favorit, Jogjakarta: Diva Press, h. 84. 

5
  Sugeng Widodo dan Dian Utami, 2018, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

h. 59. 
6
  Aunurrahman, 2012, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, h. 127. 
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mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik merupakan balikan yang 

menyenangkan dan berpengaruh bagi usaha belajar selanjutnya.
7
 

Umpan balik atau balikan merupakan segala informasi baik yang 

menyangkut output maupun transformasi.
8
 Dengan kata lain, umpan balik 

adalah proses penyediaan informasi yang berguna bagi siswa untuk memeriksa 

kemampuan yang berkaitan dengan penampilan mereka dan memonitor 

kemajuan belajar mereka sendiri. Umpan balik merupakan strategi guru untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan cara menanggapi 

hasil belajar siswa sehingga lebih menguasai materi yang disampaikan.
9
 

Umpan balik termasuk ke dalam salah satu bagian penting dalam 

proses pembelajaran. Umpan balik sangat berpengaruh terhadap motivasi dan 

minat belajar siswa.
10

 Dengan adanya umpan balik maka guru dapat 

mengetahui apakah materi yang disampaikan telah dipahami atau belum oleh 

siswa, apakah tidak terdapat kesalahan persepsi mengenai materi yang 

disampaikan, dan apakah ada siswa yang merasa kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan.
11

 

Umpan balik ditujukan untuk memberikan informasi pada siswa 

tentang kinerjanya terhadap pembelajaran yang dilakukan. Informasi yang 

disampaikan harus sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai. Melalui 

                                                             
7
  Sugeng Widodo dan Dian Utami, Op.Cit., h. 25. 

8
  Suharsimi Arikunto, 2018, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, h. 13. 

9
 Adrianus, dkk, Pengaruh Penggunaan Strategi Umpan Balik terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA Wisuda Kota Pontianak, 

Jurnal Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewarganegaraan Vol. 2 No. 2, 2022, h. 2. 
10

  Seruni dan Nurul Hikmah, Pemberian Umpan Balik dalam Meningkatkan Hasil Belajar dan 

Minat Belajar Mahasiswa, Jurnal Formatif Vol. 4 No. 3, 2014, h. 231. 
11

  Wina Sanjaya, 2012, Media Komunikasi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, h. 87. 
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umpan balik, maka siswa akan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahannya 

pada pembelajaran dan dapat memperbaiki serta meningkatkan hasilnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru, peneliti menemukan bahwa guru di MA Muhamamdiyah sudah 

melaksanakan umpan balik dengan baik, adapun beberapa gejala pada 

motivasi belajar siswa yang terjadi di MA Muhammadiyah Pekanbaru: 

1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan 

materi 

2. Masih ada siswa yang tidak turut aktif dalam pembelajaran 

3. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas 

4. Masih ada siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut permasalahan ini secara ilmiah dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Umpan Balik Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Umpan Balik 

Menurut Suke, umpan balik adalah pemberian informasi yang 

diperoleh dari tes atau alat ukur lainnya kepada siswa untuk memperbaiki 

atau meningkatkan pencapaian/hasil belajarnya. Termasuk dalam “alat 

ukur lainnya” itu adalah pertanyaan yang diajukan guru dalam kelas.
12

 

Dapat dipahami bahwa umpan balik dalam pembelajaran merupakan 

                                                             
12

 Suke Silverius, 1991, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, Jakarta: PT Grasindo, h. 148. 
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informasi yang disampaikan oleh guru mengenai hasil kinerja yang telah 

dicapai siswa. Informasi disini berupa keterangan benar dan salah pada 

tugas yang diberikan disertai dengan penjelasan guru terkait dengan soal 

yang diberikan, memberikan komentar dalam tugas dan memberi skor 

pada ujian. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui pencapaiannya 

melalui hasil yang telah diperoleh. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai.
13

 Dapat 

dipahami bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul 

didalam diri siswa untuk melakukan pembelajaran guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

3. Mata Pelajaran Fikih 

Fikih adalah ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum syara’ 

yang bersifat amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil terperinci. 

Pembelajaran fikih adalah proses belajar untuk membekali siswa agar 

dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
14

 Dapat dipahami bahwa 

fikih merupakan ilmu yang mempelajari hukum dari segala bentuk 

perbuatan mubaligh berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. 

                                                             
13

 Nyanyu Khodijah, 2019, Psikologi Pendidikan, Depok: Rajawali Pers, h. 156. 
14

 Mohammad Rizqillah Maskur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al-Ma’rifat Vol. 4 No. 

2, 2019, h. 36. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pemberian umpan balik oleh guru pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

b. Motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

c. Pengaruh pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Banyaknya permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini, 

maka peneliti membatasi masalah penelitian yaitu pengaruh pemberian 

umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. Dengan adanya pembatasan 

masalah tersebut, diharapkan penelitian ini lebih fokus pada suatu 

permasalahan dan dapat sesuai dengan tujuan yang peneliti harapkan. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 

yang signifikan pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemberian 

umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk menerapkan konsep 

pengaruh pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

b. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

beberapa elemen diantaranya: 

1) Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan kualitasnya dalam menjalankan peran 

sebagai wadah pendidikan dan proses belajar mengajar bagi siswa, 

sehingga siswa memiliki motivasi dan kesadaran dalam 

menjalankan proses pendidikan yang lebih baik. 

2) Bagi Guru 

Memberikan pemahaman bagi guru bahwa pemberian umpan 

balik memberikan dampak terhadap motivasi belajar siswa. 
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3) Bagi Siswa 

Mengedukasi siswa agar lebih memahami dan mengerti 

terhadap umpan balik dalam pembelajaran karena umpan balik 

tersebut memiliki dampak terhadap motivasi belajar. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai pengaruh pemberian umpan balik terhadap motivasi 

belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Definisi Umpan Balik 

Suherman mengatakan bahwa umpan balik adalah kegiatan guru 

untuk mengobservasi siswa dari proses atau hasil pembelajaran guna lebih 

meningkatkan kemampuan siswa. Joghin mendefinisikan umpan balik 

sebagai suatu proses mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja yang 

ingin dicapai dengan hasil sebenarnya, umpan balik memberikan solusi 

terhadap siswa sebagai penyelesaian dan penghapusan kesenjangan itu.
15

 

Menurut Cole dan Chan, umpan balik adalah informasi yang 

diberikan kepada siswa atas kinerjanya dalam belajar yang berbentuk skor 

dari hasil suatu ujian, komentar dalam tugas, dan jawaban atas pertanyaan. 

Sedangkan menurut Hostetter, umpan balik merupakan pengulangan yang 

dibuat berdasarkan hasil yang diperoleh siswa untuk dikembalikan pada 

prosesnya. Dengan kata lain, umpan balik adalah informasi yang bersifat 

timbal balik antara guru dan siswa.
16

 

Menurut Dimyati dan Mujiono, umpan balik adalah segala bentuk 

informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran yang digunakan 

untuk menentukan tindakan perbaikan. Guru membantu siswa yang 

                                                             
15

 Dedi Wahyudi dan Arnita Sari, Penggunaan Media, Variasi, dan Umpan Balik dalam Proses 

Pembelajaran untuk Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Vol. 1 No. 2, 

2016, h. 93. 
16

 Chatarina Febriyanti, Pengaruh Umpan Balik dan Gaya Kognitif terhadap Hasil Belajar 

Trigonometri, Jurnal Formatif Vol. 3 No. 3, 2013, h. 206. 
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mengalami kesulitan belajar dengan cara menanggapi hasil kerja siswa 

sehingga siswa lebih menguasai materi dan hasil belajarnya meningkat. 

Umpan balik adalah salah satu upaya mengobservasi siswa terkait dengan 

bagaimana ia melakukan aktivitas serta apa yang harus dilakukan guru 

untuk meningkatkan kemampuan siswa.
17

 

Umpan balik adalah informasi terkait hasil-hasil dari upaya belajar 

yang telah dilaksanakan siswa. Umpan balik merupakan informasi yang 

berkenaan dengan kemampuan siswa guna lebih meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki. Informasi yang dimaksud adalah berkaitan 

dengan apa yang sudah dilakukan, bagaimana hasilnya, dan apa yang 

harus dilakukan untuk memperbaikinya.
18

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa umpan balik adalah 

tanggapan (respon) atau pemberian informasi oleh guru mengenai hasil 

kinerja siswa yang mencakup komentar dalam tugas, skor dalam ujian, dan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

2. Fungsi Umpan Balik 

Dalam pembelajaran, umpan balik memiliki beberapa fungsi 

sebagai berikut:
19

 

a. Fungsi Informasional 

Hasil tes dapat menginformasikan mengenai sejauh mana siswa 

telah menguasai materi yang diterimanya selama proses pembelajaran. 

                                                             
17

 Siti Misbah, Penerapan Metode Umpan Balik (Feed Back Partner) untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Struktur dan Kebahasaan 

Teks Anekdot Kelas X IPS-2 SMAN 4 Kota Bima Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021, 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia Vol. 2 No. 2, 2022, h. 148. 
18

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, 2019, Belajar dan Pembelajaran, Sulawesi Selatan: CV 

Kaaffah Learning Center, h. 30. 
19

 Suke Silverius, Op.Cit., h. 150-152. 
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Melalui  informasi ini dapat diupayakan umpan balik dalam bentuk 

perbaikan atau pengayaan. Guru dapat memberikan arahan dan 

masukan kepada siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 

yang dicapai. 

b. Fungsi Motivasional 

Hasil tes menjadi motivator bagi siswa untuk lebih giat belajar. 

Hal ini dikarenakan apabila siswa yang berhasil mendapatkan nilai 

yang bagus maka ia akan termotivasi untuk lebih giat belajar. 

Begitupula sebaliknya, siswa yang mendapat nilai kurang baik maka ia 

akan merasa malu sehingga ia termotivasi agar lebih tekun dalam 

belajar guna mendapatkan nilai yang lebih baik. 

c. Fungsi Komunikasional 

Pemberian umpan balik merupakan usaha komunikasi antara 

guru dan siswa. Guru menyampaikan hasil evaluasi kepada siswa dan 

membicarakan upaya peningkatan atau perbaikan bersama siswa. 

Dengan demikian, siswa akan mengetahui letak kelemahannya pada 

materi yang dipelajari dan berusaha untuk memperbaikinya. 

3. Ciri-Ciri Umpan Balik yang Efektif 

Menurut Wiggins, umpan balik yang efektif memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:
20

 

a. Merujuk pada Tujuan 

Informasi dapat menjadi umpan balik apabila diberikan kepada 

seseorang yang berusaha mencapai tujuan. Berdasarkan informasi 

                                                             
20

 Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin, 2013, Komunikasi Pendidikan, Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, h. 82-84. 
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tersebut, seseorang akan menilai apakah ia sudah berada di jalur yang 

benar atau harus pindah jalur untuk mencapai tujuannya. Dalam 

pembelajaran, siswa selalu merasa kesulitan memahami tujuan tugas 

atau kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk selalu mengingatkan siswa pada tujuan belajar 

ketika memberikan umpan balik. 

b. Konkret dan Jelas 

Umpan balik yang bermanfaat bukan hanya merujuk pada 

tujuan, melainkan juga harus konkret dan jelas. Umpan balik harus 

diberikan secara jelas dan dapat dimengerti siswa sehingga siswa bisa 

belajar dari umpan balik yang diberikan. 

c. Bisa dilaksanakan 

Umpan balik yang efektif harus konkret, spesifik, dan berguna 

karena umpan balik yang diberikan harus bisa diterapkan oleh siswa 

agar terjadi perubahan dalam pembelajarannya ke arah yang lebih baik. 

d. Berorientasi pada Siswa 

Umpan balik harus disampaikan dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa, baik secara lisan maupun tulisan. 

Hal ini bertujuan agar siswa mengerti apa yang harus dilakukannya 

kedepan. 

e. Tepat Waktu 

Umpan balik harus segera disampaikan dan hindari untuk 

menunda-nunda dalam memberikan umpan balik, agar tujuan yang 

ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik.  
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f. Berkesinambungan 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa memerlukan 

umpan balik untuk menyesuaikan kinerjanya agar sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Oleh karena itu, umpan balik harus diberikan 

secara berkelanjutan selama proses pembelajaran. 

g. Konsisten 

Guru harus konsisten dalam memberikan umpan balik. Hal ini 

bertujuan agar kinerja siswa semakin baik kedepannya. 

4. Penerapan Umpan Balik 

Menurut Roper pelaksanaan umpan balik dapat dibedakan menjadi 

empat tingkat, yaitu:
21

 

a. Tingkat 1 

Umpan balik berupa keterangan benar atau salah. Dalam hal ini 

bentuk kegiatan adalah pelaksanaan tes atau kuis yang dilakukan 

dengan lisan atau tulisan. Setelah selesai pelaksanaan tes, maka hasil 

tes akan dikembalikan kepada siswa. 

b. Tingkat 2 dan 3 

Umpan balik berupa pemberian jawaban yang benar dan 

ditambah penjelasan. Pada pelaksanaannya, guru dan siswa bersama-

sama melakukan pembahasan hasil tes. Guru mengoreksi, memberikan 

jawaban yang benar dan menambahkan penjelasan terhadap materi 

tersebut, serta siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki jawaban 

                                                             
21

 Tiara Eliza, Strategi Umpan Balik Sebagai Alternatif Strategi Pembelajaran, Penerapan dan 

Tantangan, Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia Vol. 7 No. 2, 2019, h. 172-173. 
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yang salah. Setelah itu siswa diberikan penilaian terhadap hasil tes 

masing-masing. 

Implikasi umpan balik pada tingkat ini salah satunya adalah 

memberikan motivasi kepada siswa. Setelah siswa mengetahui 

gambaran mengenai pencapaiannya, maka hal ini menjadi pendorong 

atau motivasi bagi siswa yang masih merasa belum mencapai nilai 

standar untuk mencapai hasil yang baik kedepannya. 

c. Tingkat 4 

Bentuk umpan balik pada tingkat ini adalah memberikan 

pengajaran atau konsep tambahan untuk menguatkan. Setelah guru 

dapat memperkirakan penilaian dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari, maka penting guru untuk mengambil tindakan 

antisipatif diantaranya adalah membentuk kelompok belajar 

berdasarkan kategori tingkat pemahaman siswa dengan menerapkan 

sistem belajar kelompok yang dilakukan saat diluar jam pelajaran. 

Sejalan dengan hal itu, Suke menjelaskan bahwa informasi yang 

diberikan dalam umpan balik dibedakan atas 4 tingkat, yaitu:
22

 

a. Umpan balik berupa keterangan mengenai benar atau salah pada 

jawaban siswa 

b. Umpan balik berupa keterangan mengenai benar atau salah pada 

jawaban siswa ditambah dengan menunjukkan jawaban yang benar 

                                                             
22

  Suke Silverius, Op.Cit., h. 151. 
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c. Umpan balik berupa keterangan mengenai benar atau salah pada 

jawaban siswa ditambah dengan menunjukkan jawaban yang benar dan 

diberi penjelasan 

d. Umpan balik berupa keterangan mengenai benar atau salah pada 

jawaban siswa ditambah dengan menunjukkan jawaban yang benar dan 

diberi penjelasan serta pengajaran tambahan 

5. Definisi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu motivasi dan belajar. 

Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris “motivation”. Kata aslinya yaitu 

“motive” yang berarti tujuan. Menurut Sudarwan, motivasi adalah 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 

psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu .
23

 

Sedangkan menurut Rohmalina, motivasi adalah segala dorongan, 

keinginan, dan kebutuhan yang menggerakkan perilaku seseorang. Dengan 

kata lain, motivasi adalah pengaruh dari energi dan arahan terhadap 

perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan 

rangsangan.
24

 

Adapun kata “belajar” menurut Syaiful adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
25

 Sedangkan menurut 
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 Deni Febrini, 2017, Psikologi Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 186. 
24
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Sumadi Suryabrata, belajar adalah suatu proses yang membawa perubahan 

(dari tidak tahu menjadi tahu) karena usaha yang disengajakan.
26

 

Menurut Nyanyu, motivasi belajar adalah dorongan yang menjadi 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai 

tujuan yaitu untuk meraih prestasi. Motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas dalam 

menumbuhkan gairah, perasaan, dan semangat untuk belajar.
27

 

Agar peranannya lebih optimal, maka prinsip motivasi dalam 

aktivitas belajar harus dilaksanakan. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
28

 

a. Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

e. Motivasi dapat menumbuhkan optimisme dalam belajar 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa 

motivasi belajar adalah segala bentuk dorongan yang timbul didalam diri 

seseorang yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik 

untuk melakukan perubahan baik dalam tingkah laku maupun pemahaman 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

 

                                                             
26
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6. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Menurut Deni, terdapat tiga fungsi motivasi dalam belajar, yaitu:
29

 

a. Motivasi sebagai pendorong kegiatan 

Pada awalnya, siswa belum memiliki keinginan untuk belajar, 

namun karena ada sesuatu yang harus dicari dan diketahui maka 

muncullah keinginannya untuk belajar. Melalui rasa ingin tahu inilah 

siswa terdorong untuk belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai 

pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya diambil siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa 

merupakan suatu kekuatan yang kemudian terwujud menjadi sebuah 

perbuatan. Siswa sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap 

jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap yang cenderung 

tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Siswa yang memiliki motivasi dapat menentukan perbuatan apa 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Sesuai dengan yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa siswa akan termotivasi untuk 

belajar apabila ada rasa ingin tahu dalam dirinya terhadap apa yang 

dipelajari. Dari rasa ingin tahu tersebut, siswa dituntut untuk mencari 

                                                             
29
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tahu apa yang harus diketahuinya, hal inilah yang menjadi tujuan dari 

proses pembelajaran. Tujuan belajar inilah yang menjadi pengarah 

dalam memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar. 

7. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ada beberapa hal yang dapat merangsang motivasi siswa dalam 

belajar. Menurut Darsono, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

terdiri dari:
30

 

a. Cita-cita/aspirasi siswa 

b. Kemampuan siswa 

c. Kondisi siswa dan lingkungan 

d. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

e. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

8. Upaya meningkatkan Motivasi Belajar 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam menumbuhkan 

dan meningkatkan motivasi terhadap siswa, yaitu:
31

 

a. Kematangan/kesiapan 

Untuk mempengaruhi motivasi siswa, harus diperhatikan 

kesiapan siswa untuk melaksanakan pembelajaran dari segi fisik, psikis, 

dan sosial. Karena jika tidak memperhatikan kondisi siswa, maka akan 

berakibat pada sulitnya siswa untuk menerima dan memahami materi 

yang disampaikan. 

                                                             
30

 Halim Rasyid dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa SMA Al-
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b. Usaha yang bertujuan dan ideal 

Motivasi mempunyai tujuan, semakin jelas tujuannya maka 

semakin kuat pula dorongan yang dilakukan. Setiap usaha untuk 

membuat tujuan itu lebih kuat merupakan salah satu langkah menuju ke 

motivasi yang lebih efektif 

c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi 

Apabila tujuan sudah jelas dan siswa diberi tahu mengenai 

kemajuannya, maka dorongan untuk usaha semakin besar. Kemajuan 

dari hasil belajar siswa perlu disampaikan agar siswa merasa puas 

karena mengetahui perkembangan belajarnya dan segera memperbaiki 

apabila hasilnya kurang memuaskan. 

d. Penghargaan dan hukuman 

Penghargaan dan hukuman dapat menjadi motivasi bagi siswa. 

Melalui penghargaan siswa akan lebih bersemangat dalam belajar dan 

melalui hukuman yang diberikan siswa akan merasa takut sehingga 

siswa berusaha untuk mendapatkan hasil yang baik dalam 

pembelajaran. 

e. Partisipasi 

Salah satu dinamika siswa ialah keinginan untuk menjadi bagian 

dalam pembelajaran. Dengan kata lain, setiap siswa ingin berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Partisipasi ini dapat menimbulkan kreativitas, 

inisiatif dan memberi kesempatan terwujudnya gagasan atau ide. Maka 

diperlukan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
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f. Perhatian 

Dalam pembelajaran, guru perlu memfokuskan siswa dengan 

menarik perhatiannya melalui media pembelajaran yang sesuai, seperti 

foto/gambar, video yang berkaitan dengan materi, dll. 

Selain itu, Sardiman mengungkapkan ada beberapa cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam belajar yaitu:
32

 

a. Memberi angka 

b. Hadiah 

c. Kompetisi 

d. Ego – involvement 

e. Memberi ulangan 

f. Mengetahui hasil 

g. Pujian 

h. Hukuman 

Menurut Elliot, ada tiga waktu yang dapat digunakan oleh seorang 

guru untuk memotivasi siswa, yaitu: 

a. Pada saat mengawali pelajaran 

Dua faktor yang menjadi kunci dalam motivasi dalam hal ini 

adalah sikap dan kebutuhan. Guru harus membentuk sikap positif pada 

diri siswa dan menumbuhkan kebutuhannya untuk belajar dan 

berprestasi. Setiap kali membuka pelajaran, guru dapat memulai dengan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang akan dipelajari dan 

menjelaskan tujuan yang akan dicapai dari pembelajaran tersebut. 
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Dengan memahami apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran maka 

siswa akan terdorong termotivasi untuk belajar. 

b. Selama belajar 

Dua proses kunci yang penting dalam hal ini adalah stimulasi dan 

pengaruh. Untuk menstimulasi siswa dapat dilakukan dengan 

menimbulkan daya tarik pelajaran, juga dapat dilakukan dengan 

mengadakan permainan. Selain itu, guru harus mempengaruhi atribusi 

siswa terhadap hasil perilakunya, bila ia berhasil maka keberhasilan itu 

adalah atas usahanya akan tetapi jika gagal maka itu bukanlah 

kesalahannya dan masih ada kesempatan untuk memperbaikinya. 

c. Pada saat mengakhiri pelajaran 

Proses kuncinya adalah kompetensi dan reinforcement. Guru 

harus membantu siswa mencapai kompetensi dengan meyakinkan 

bahwa mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai, sedangkan reinforcement harus diberikan 

dengan segera dan sesuai dengan kadarnya. 

9. Karakteristik Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman, ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dalam 

dirinya yaitu:
33

 

a. Tekun Menjalankan Tugas 

Tekun menjalankan tugas disini maksudnya seseorang dapat 

bekerja secara terus-menerus dalam waktu yang ditentukan, serta tidak 

pernah berhenti sampai tugas yang dikerjakan selesai. Siswa dapat 
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dikatakan tekun menghadapi tugas apabila mereka mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, serta mampu mencari 

informasi yang akurat untuk memecahkan masalah dalam belajar. 

b. Ulet Menghadapi Kesulitan 

Ulet menghadapi kesulitan berarti tidak mudah menyerah dan 

putus asa. Sikap tidak mudah menyerah sangat penting bagi siswa, 

terlebih lagi menghadapi masalah dalam belajar. Akan tetapi, sikap 

tidak mudah menyerah tidak dapat berdiri sendiri sebagi suatu sifat ulet. 

Dalam hal ini, apabila siswa mengalami kesulitan dalam belajar maka ia 

perlu bertanya kepada guru untuk memecahkan masalah tersebut. 

c. Dapat Mempertahankan Pendapatnya 

Apabila yakin terhadap sesuatu, maka siswa yang mempunyai 

motivasi berusaha mempertahankan pendapatnya. Dalam hal ini, guru 

sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar harus mampu 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuannya, baik secara individu maupun 

kelompok. 

d. Senang Mencari dan Memecahkan Masalah 

Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan yang penting 

dalam kehidupan, terutama dalam proses belajar mengajar. Masalah 

yang muncul dalam berbagai bentuk menuntut siswa untuk menemukan 

informasi terkait beberapa cara untuk membantu menemukan solusi. 
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Siswa yang mempunyai ciri-ciri di atas berarti ia telah memiliki 

motivasi yang cukup kuat. Kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan 

berhasil jika siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan 

ulet dalam memecahkan masalah secara mandiri. 

Menurut Hamzah B. Uno ada beberapa indikator dalam motivasi 

belajar, yaitu:
34

 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

10. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih merupakan mata pelajaran yang diarahkan 

untuk menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, dan menghayati 

hukum-hukum Islam terutama dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian 

menjadi dasar pedoman hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. Dengan demikian 

pembelajaran Fikih tidak hanya dengan mendenganrkan apa yang 

disampaikan guru tetapi siswa juga melalui kegiatan bimbingan, latihan 

serta pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran.
35
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Mata pelajaran fikih bertujuan untuk membekali siswa agar dapat:
36

 

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam yang 

menyangkut aspek ibadah dan muamalah untuk dijadikan pedoman 

hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan baik 

dan benar. 

11. Hubungan Pemberian Umpan Balik dengan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendorong siswa 

untuk belajar. Tanpa adanya motivasi dalam belajar, maka siswa tidak 

akan mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan akhirnya tidak 

akan mencapai keberhasilan dalam belajar.
37

 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi pada dasarnya 

dipengaruhi oleh adanya berbagai macam kebutuhan seperti: keinginan 

yang hendak dipenuhi, tujuan, dan umpan balik.
38

 

Motivasi belajar timbul akibat dua faktor yaitu faktor intrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah rangsangan yang berasal dari 

dalam diri seseorang seperti bakat, minat dan kebutuhan. Sedangkan faktor 

ekstrinsik adalah rangsangan dari luar diri seseorang, seperti dari keluarga, 

teman, dan guru. 
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Adanya umpan balik dalam pembelajaran menjadikan guru dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan dengan 

pendapat Buis yang menjelaskan bahwa salah satu fungsi umpan balik 

adalah fungsi motivasi. Umpan balik dapat mendorong siswa untuk 

berusaha mencari jawaban yang benar atas kesalahan sebelumnya sesuai 

dengan petunjuk guru. Dengan demikian, pada tes berikutnya siswa lebih 

bersemangat untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
39

 

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa salah satu yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah umpan balik yang diberikan 

guru. Dengan demikian, umpan balik yang diberikan guru kepada siswa 

membuat siswa menjadi termotivasi untuk belajar.  

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Anggi Putri Utami (2020) dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Teknik Umpan Balik terhadap Hasil Belajar PAI 

Siswa Kelas V SDN 1 Nambahrejo Kotagajah Lampung Tengah”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan teknik umpan 

balik terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN 1 

Nambahrejo Kotogajah Lampung Tengah. Hal ini terbukti dari hasil 
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pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi Kuadrat diperoleh nilai 

xhitung 26,0375 lebih besar dari xtabel signifikan 5% dengan nilai 16,918978. 

Persamaan penelitian Anggi Putri Utami dengan penelitian ini 

terletak pada variabel X, dimana sama-sama meneliti tentang umpan balik. 

Adapun perbedaannya terletak pada variabel Y, penelitian yang dilakukan 

Anggi Putri Utami menggunakan variabel Y yaitu hasil belajar, sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel Y yaitu motivasi belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan Irham Muamar (2020) dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Al-Islam di SMP Muhammadiyah 

Sekampung Lampung Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara pemberian reward terhadap motivasi belajar pada 

mata pelajaran Al-Islam siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Sekampung tahun pelajaran 2020/2021. Setelah dilakukan pengujian 

dengan menggunakan rumus korelasi Person Product Moment diperoleh 

bahwa rxy 0,587 lebih besar dari rtabel 0,254, dan dilihat dari pedoman 

interpretasi koefisien korelasi nilai rxy 0,587 berada pada interval koefisien 

0,40 – 0,599 pada interval tersebut tingkat hubungannya ialah sedang, 

sehingga dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. 

Persamaan penelitian Irham Muamar dengan penelitian ini terletak 

pada variabel Y, yaitu sama-sama meneliti motivasi belajar siswa. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel X, dimana penelitian yang dilakukan 

Irham Muamar menggunakan variabel X yaitu pemberian reward, 
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sedangkan penelitian ini menggunakan variabel X yaitu pemberian umpan 

balik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lathifatul Amanati (2008) dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Umpan Balik Terhadap 

Motivasi Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar 

Matematika siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisi data dengan 

taraf signifikansi 5% diperoleh xhitung = 7,10 dan xtabel = 5,99, dikarenakan 

nilai xhitung > xtabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Persamaan penelitian Lathifatul Amanati dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan variabel X (umpan balik) dan variabel Y 

(motivasi belajar). Adapun perbedaannya terletak pada populasi, dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Lathifatul Amanati adalah siswa/i 

Madrasah Ibitidaiyah, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan siswa/i 

Madrasah Aliyah. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.
40

 Adapun 

indikator dari umpan balik yaitu: 

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

2. Guru mengoreksi jawaban siswa 
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3. Guru memberikan keterangan mengenai benar atau salah pada jawaban 

yang diberikan siswa 

4. Guru menunjukkan jawaban yang benar 

5. Guru memberikan penjelasan terkait materi yang bahas 

6. Guru memberikan pengajaran tambahan 

7. Guru menyampaikan hasil yang diperoleh siswa 

Motivasi belajar dapat dapat diukur dengan indikator: 

1. Siswa berkeinginan untuk berhasil 

2. Siswa bersemangat dalam belajar 

3. Siswa tekun menjalankan tugas 

4. Siswa ulet menghadapi kesulitan 

5. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya 

6. Siswa senang mencari dan menyelesaikan masalah 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi adalah pernyataan yang sudah dianggap benar.
41

 Asumsi 

dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh umpan balik terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. 
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2. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan.
42

 

Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan pemberian umpan balik terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah Muhamamdiyah Pekanbaru 

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan pemberian umpan balik 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Muhamamdiyah Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasi. Pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang dilakukan dengan cara mengolah data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
43

 Sedangkan penelitian jenis 

korelasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara dua variabel. Hubungan yang terjadi pada penelitian 

ini adalah hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru di Jl. Lobak No. 44 Kelurahan Delima Kecamatan Tampan. 

Sedangkan waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai 

Juni tahun 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data responden. Subjek penelitian bisa 

berbentuk manusia, binantang, tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain.
44

 Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru. 

                                                             
43

 Ibid., h. 13. 
44

 Amri Darwis, Op.Cit., h. 40. 
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Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama 

penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pemberian 

umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 

penelitian sesuai dengan informasi atau data yang diinginkan.
45

 Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru yang berjumlah 74 orang. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan 

mewakili populasi tersebut.
46

 Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi 

kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan.
47

 

Berdasarkan jumlah populasi diatas, maka teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan total sampling yang berarti jumlah keseluruhan 

populasi menjadi sampel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
48

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

                                                             
45

 Muri Yusuf, 2021, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

Jakarta: Kencana, h. 146. 
46

 Ibid., h. 150. 
47

  Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 134. 
48

 Amri Darwis, dkk, Op.Cit., h. 13. 
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1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi dapat dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non partisipasi).
49

 Adapun observasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi secara langsung atau observasi yang dilakukan secara 

terlibat (partisipasi). Observasi ini dilakukan untuk mengamati fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekolah yang berkenaan dengan umpan balik 

yang dilakukan oleh guru. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
50

 Angket ini digunakan untuk mencari 

data atau informasi terkait pemberian umpan balik dan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih. Adapun alternatif pilihan yang 

disediakan pada tiap butir pernyataan, yaitu:
51

 

TABEL III.1 

SKOR BUTIR SOAL ANGKET 

 

No Kriteria Pernyataan Bobot Nilai 

1 Tidak Pernah 1 

2 Jarang 2 

3 Kadang-kadang 3 

4 Sering 4 

5 Selalu 5 

 

 

 

                                                             
49

 Ibid., h. 14. 
50

 Sugiyono, Op.Cit., h. 199. 
51

  Amri Darwis, Op.Cit., h. 94 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian.
52

 Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak yang 

bersangkutan, seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang 

sejarah dan perkembangan sekolah, jumlah siswa, jumlah kelas dan data 

lainnya yang diperlukan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
53

 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana. Tujuan penggunaan analissi regresi linier sederhana untuk 

mengukur besarnya pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel 

independen. Penggunaan teknik analisis regresi linier sederhana dengan rumus 

sebagai berikut: 

Ỳ = a + bX 

 

                                                             
52

 Amri Darwis, dkk, Op.Cit., h. 15. 
53

 Sugiyono, Op.Cit., h. 207. 
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Ỳ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = harga Ỳ bila X = 0 (harga kontan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen. Jika b (+) maka naik, jika b (-) maka terjadi 

penurunan. 

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
54

 

Untuk menentukan persamaan regresi linear, harus ditentukam nilai a dan 

b yang dicari menggunakan rumus: 

a = 
(  )(   ) (  )(   )

     (  ) 
 

b = 
     (  )(  )

     (  ) 
 

jika koefisien b diketahui terlebih dahulu, maka koefisien a dapat 

diketahui dengan rumus: 

a = Ῡ - b   

dimana Ῡ dan    adalah rata-rata dari variabel X dan variabel Y atau 

dapat juga dihitung dengan rumus:
55

 

a = 
    (  )

 
 

 

 

 

 

                                                             
54

 I’anatut Thoifah, 2015, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, Malang: 

Madani, h. 218-222 
55

 Hartono, 2019, Satistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Belajar, h. 60 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Muhamamdiyah Pekanbaru. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai probabilitas sig 

0,001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,001<0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima artinya koefisien regresi adalah signifikan. Selanjutnya, 

diketahui nilai R square sebesar 0,145 artinya persentase sumbangan variabel 

pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa sebesar 14,5%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru, maka peneliti menyarankan: 

1. Kepada Kepala Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru untuk dapat 

mengontrol serta membimbing guru dalam memberikan umpan balik kepada 

siswa agar pemberian umpan balik dapat dilaksanakan dengan baik 

2. Kepada guru mata pelajaran Fikih untuk dapat meningkatkan pemberian 

umpan balik terhadap siswa guna meningkatkan motivasi belajar siswa 

3. Kepada seluruh siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

diharapkan untuk selalu memperhatikan ketika guru memberikan umpan 

balik agar tujuan dari umpan balik dapat tersampaikan dengan baik. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Sekolah :  

Tahun Pelajaran : 

Kelas/Semester : 

Materi : 

Sub Materi :  

Pertemuan ke : 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

1 
Guru memberikan keterangan benar dan salah 

pada jawaban siswa 
     

2 Guru menunjukkan jawaban yang benar       

3 
Guru memberikan penjelasan terkait materi 

yang dibahas 
     

4 Guru memberikan pengajaran tambahan       

5 Guru mengumumkan pencapaian siswa      

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

Taraf penentuan kategori 

81% - 100% : Sangat baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup baik 

21% - 40% :Kurang baik 

0% - 20% : Tidak baik 

 

  



LAMPIRAN 2 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PEMBERIAN UMPAN BALIK TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

FIKIH DI MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 

PEKANBARU 

Data Siswa 

Nama :  

Kelas :  

 

Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas Anda 

2. Penelitian ini hanya untuk tujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar siswa/i 

menjawab dengan keadaan yang sebenarnya 

3. Memberi jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ketika 

pelajaran Fikih 

4. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun terhadap 

status siswa/i, baik nilai rapor maupun kelulusan nantinya 

5. Berikan tanda check list () pada salah satu alternatif jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan 

6. Atas bantuan siswa/i diucapkan terimakasih 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

 



1. PEMBERIAN UMPAN BALIK 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KK JR TP 

1 Guru memberikan soal kepada siswa      

2 Guru memeriksa jawaban siswa      

3 
Guru memberikan keterangan benar dan 

salah pada lembar kerja siswa 
     

4 Guru menunjukkan jawaban yang benar      

5 
Guru memberikan penjelasan terkait 

jawaban pada soal yang diberikan 
     

6 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperbaiki jawaban yang 

salah 

     

7 
Guru memberikan nilai pada lembar 

kerja siswa 
     

8 Guru mengembalikan lembar kerja siswa      

9 
Guru mengumumkan pencapaian siswa 

secara terbuka 
     

10 Guru membentuk kelompok belajar      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2.  MOTIVASI BELAJAR  

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KK JR TP 

1 
Saya berusaha untuk lebih unggul dari 

teman saya 

     

2 
Saya berusaha meningkatkan hasil yang 

telah dicapai 

     

3 
Saya terdorong untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

     

4 
Saya belajar dengan giat untuk 

mendapatkan hasil yang baik 

     

5 
Saya senang ketika mendapatkan tugas 

dari guru 

     

6 
Saya bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

     

7 
Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 

baik 

     

8 
Saya tidak mudah putus asa dalam 

mengerjakan tugas 

     

9 
Saya bertanya kepada guru apabila 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

     

10 Saya senang menyampaikan pendapat      

11 
Saya mampu mempertahankan pendapat 

saya 

     

12 

Saya senang mencari permasalahan yang 

berhubungan dengan materi yang 

dipelajari 

     

13 
Saya senang mencari dan menggali 

informasi untuk menyelesaikan masalah 

     

 

  



LAMPIRAN 3 

SKOR DATA MENTAH VARIABEL X 

(PEMBERIAN UMPAN BALIK) 

 

NO 
SKOR ITEM Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

2 3 5 5 5 5 4 5 5 2 3 42 

3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 3 3 4 5 5 5 4 5 1 2 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

7 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 36 

8 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 

9 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4 41 

10 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 44 

11 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 44 

12 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 40 

13 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 44 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

15 5 5 4 4 5 3 5 4 3 4 42 

16 3 3 4 5 5 4 3 5 4 3 39 

17 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 44 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 30 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 46 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

22 3 5 5 3 2 3 5 4 4 3 37 

23 3 3 3 5 5 5 4 3 2 3 36 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39 

25 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 35 

26 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 42 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 

29 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 45 

30 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 38 

31 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 41 

32 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 39 

33 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

36 4 3 4 4 4 5 5 3 3 5 40 

37 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 47 

38 5 5 5 5 4 3 5 3 3 4 42 



NO 
SKOR ITEM Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

39 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 45 

40 4 5 3 5 4 3 5 5 3 3 40 

41 5 3 4 2 4 5 4 3 3 4 37 

42 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

43 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 41 

44 5 4 3 3 4 3 5 5 3 3 38 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 5 5 5 5 4 3 5 5 3 3 43 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

50 4 3 5 4 3 4 5 3 5 5 41 

51 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 43 

52 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 42 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

55 4 4 5 5 5 5 5 4 1 4 42 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 3 4 5 5 4 5 5 3 2 3 39 

58 3 5 5 5 5 4 4 3 1 2 37 

59 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 41 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 

61 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

62 5 5 4 2 4 5 5 4 2 5 41 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

65 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 42 

66 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 43 

67 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

70 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 46 

71 3 5 5 4 5 4 5 4 5 3 43 

72 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 42 

73 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 35 

74 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 45 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

SKOR DATA MENTAH VARIABEL Y 

(MOTIVASI BELAJAR) 

 

NO 
SKOR ITEM Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 60 

2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 40 

3 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 58 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 5 5 1 1 29 

5 4 4 4 4 1 3 4 3 5 1 2 2 4 41 

6 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

7 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 37 

8 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 54 

9 3 5 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39 

10 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 3 46 

11 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 43 

12 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 43 

13 3 4 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 48 

14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 

16 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 43 

17 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 49 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

19 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 53 

20 5 5 5 5 3 4 3 3 3 2 2 2 3 45 

21 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 45 

22 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 51 

23 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 49 

24 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 42 

25 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 41 

26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 50 

27 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 61 

28 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 42 

29 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 47 

30 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 45 

31 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 47 

32 3 3 3 3 3 3 2 2 3 5 5 4 4 43 

33 2 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 2 4 44 

34 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 42 

35 3 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 50 

36 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

37 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 62 

38 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 55 



NO 
SKOR ITEM Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

39 3 4 3 4 2 4 3 3 4 5 3 5 3 46 

40 4 3 3 3 2 5 3 3 3 4 4 2 3 42 

41 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 41 

42 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 43 

43 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 49 

44 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 42 

45 2 4 2 3 1 1 3 1 4 3 3 3 3 33 

46 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 42 

47 4 3 1 1 1 4 5 4 3 3 3 3 5 40 

48 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

49 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 42 

50 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 1 1 50 

51 4 4 4 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 48 

52 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 58 

53 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 41 

54 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 44 

55 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 44 

56 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 56 

57 4 5 5 4 1 4 4 3 5 4 3 4 4 50 

58 2 4 4 4 2 4 4 3 4 5 5 4 3 48 

59 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 44 

60 4 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 

61 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 42 

62 5 4 2 5 2 5 4 5 4 5 4 2 5 52 

63 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 59 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

65 3 4 4 5 4 5 4 2 5 3 5 4 5 53 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

67 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 51 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

69 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 

70 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 43 

71 3 5 3 3 3 4 4 3 5 3 4 3 5 48 

72 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 44 

73 5 5 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

74 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 62 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (PEMBERIAN UMPAN BALIK) 

 
 

Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 JUMLAH 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .536
**

 .232
*
 .123 .270

*
 .093 .382

**
 .292

*
 .124 .427

**
 .555

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .047 .296 .020 .429 .001 .012 .291 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X2 Pearson 

Correlation 

.536
**

 1 .486
**

 .380
**

 .373
**

 .036 .526
**

 .453
**

 .176 .162 .646
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .001 .764 .000 .000 .133 .168 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X3 Pearson 

Correlation 

.232
*
 .486

**
 1 .488

**
 .462

**
 .437

**
 .581

**
 .370

**
 .224 .244

*
 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .047 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .055 .036 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X4 Pearson 

Correlation 

.123 .380
**

 .488
**

 1 .696
**

 .384
**

 .378
**

 .355
**

 .069 .015 .618
**

 

Sig. (2-tailed) .296 .001 .000  .000 .001 .001 .002 .560 .900 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X5 Pearson 

Correlation 

.270
*
 .373

**
 .462

**
 .696

**
 1 .532

**
 .426

**
 .400

**
 .039 .062 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .739 .600 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 



X6 Pearson 

Correlation 

.093 .036 .437
**

 .384
**

 .532
**

 1 .432
**

 .330
**

 .095 .254
*
 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .429 .764 .000 .001 .000  .000 .004 .423 .029 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X7 Pearson 

Correlation 

.382
**

 .526
**

 .581
**

 .378
**

 .426
**

 .432
**

 1 .442
**

 .169 .266
*
 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .151 .022 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X8 Pearson 

Correlation 

.292
*
 .453

**
 .370

**
 .355

**
 .400

**
 .330

**
 .442

**
 1 .250

*
 .255

*
 .662

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .001 .002 .000 .004 .000  .032 .028 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X9 Pearson 

Correlation 

.124 .176 .224 .069 .039 .095 .169 .250
*
 1 .437

**
 .474

**
 

Sig. (2-tailed) .291 .133 .055 .560 .739 .423 .151 .032  .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

X10 Pearson 

Correlation 

.427
**

 .162 .244
*
 .015 .062 .254

*
 .266

*
 .255

*
 .437

**
 1 .538

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .168 .036 .900 .600 .029 .022 .028 .000  .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.555
**

 .646
**

 .714
**

 .618
**

 .671
**

 .577
**

 .718
**

 .662
**

 .474
**

 .538
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 74 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 74 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.805 10 

 

  



LAMPIRAN 6 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (MOTIVASI BELAJAR) 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .500
**

 .285
*
 .465

**
 .267

*
 .440

**
 .398

**
 .451

**
 .217 .135 .018 .201 .408

**
 .594

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .014 .000 .021 .000 .000 .000 .063 .252 .881 .085 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y2 Pearson 

Correlation 

.500
**

 1 .458
**

 .606
**

 .278
*
 .417

**
 .423

**
 .348

**
 .462

**
 .124 -.009 .201 .366

**
 .621

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .016 .000 .000 .002 .000 .292 .939 .086 .001 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y3 Pearson 

Correlation 

.285
*
 .458

**
 1 .664

**
 .442

**
 .472

**
 .231

*
 .337

**
 .398

**
 .147 .048 .200 .138 .584

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .000  .000 .000 .000 .047 .003 .000 .212 .682 .088 .241 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y4 Pearson 

Correlation 

.465
**

 .606
**

 .664
**

 1 .433
**

 .537
**

 .300
**

 .404
**

 .418
**

 .283
*
 .125 .273

*
 .279

*
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .009 .000 .000 .015 .289 .019 .016 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y5 Pearson 

Correlation 

.267
*
 .278

*
 .442

**
 .433

**
 1 .436

**
 .270

*
 .426

**
 .351

**
 .316

**
 .299

**
 .296

*
 .261

*
 .632

**
 



Sig. (2-tailed) .021 .016 .000 .000  .000 .020 .000 .002 .006 .010 .011 .025 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y6 Pearson 

Correlation 

.440
**

 .417
**

 .472
**

 .537
**

 .436
**

 1 .527
**

 .536
**

 .337
**

 .320
**

 .238
*
 .252

*
 .362

**
 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .003 .006 .041 .030 .002 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y7 Pearson 

Correlation 

.398
**

 .423
**

 .231
*
 .300

**
 .270

*
 .527

**
 1 .530

**
 .302

**
 .106 .041 .236

*
 .348

**
 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .047 .009 .020 .000  .000 .009 .369 .729 .043 .002 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y8 Pearson 

Correlation 

.451
**

 .348
**

 .337
**

 .404
**

 .426
**

 .536
**

 .530
**

 1 .293
*
 .271

*
 .127 .186 .344

**
 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .000 .000 .000 .000  .011 .019 .283 .112 .003 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y9 Pearson 

Correlation 

.217 .462
**

 .398
**

 .418
**

 .351
**

 .337
**

 .302
**

 .293
*
 1 .241

*
 .300

**
 .400

**
 .599

**
 .652

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .000 .000 .000 .002 .003 .009 .011  .039 .009 .000 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y10 Pearson 

Correlation 

.135 .124 .147 .283
*
 .316

**
 .320

**
 .106 .271

*
 .241

*
 1 .705

**
 .509

**
 .408

**
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .252 .292 .212 .015 .006 .006 .369 .019 .039  .000 .000 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y11 Pearson 

Correlation 

.018 -.009 .048 .125 .299
**

 .238
*
 .041 .127 .300

**
 .705

**
 1 .493

**
 .456

**
 .488

**
 

Sig. (2-tailed) .881 .939 .682 .289 .010 .041 .729 .283 .009 .000  .000 .000 .000 



N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y12 Pearson 

Correlation 

.201 .201 .200 .273
*
 .296

*
 .252

*
 .236

*
 .186 .400

**
 .509

**
 .493

**
 1 .596

**
 .615

**
 

Sig. (2-tailed) .085 .086 .088 .019 .011 .030 .043 .112 .000 .000 .000  .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Y13 Pearson 

Correlation 

.408
**

 .366
**

 .138 .279
*
 .261

*
 .362

**
 .348

**
 .344

**
 .599

**
 .408

**
 .456

**
 .596

**
 1 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .241 .016 .025 .002 .002 .003 .000 .000 .000 .000  .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.594
**

 .621
**

 .584
**

 .708
**

 .632
**

 .714
**

 .565
**

 .645
**

 .652
**

 .574
**

 .488
**

 .615
**

 .700
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 74 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 74 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 13 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 

 

PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL DENGAN 

MENGGUNAKAN MSI (METHOD OF SUCCESIVE 

INTERNAL) 

 

VARIABEL X (PEMBERIAN UMPAN BALIK) 

 

NO NAMA KELAS NILAI X 
PERUBAHAN 

NILAI X (MSI) 

1 Afif X IPA 49 37.22 

2 Afifah N. X IPA 42 29.84 

3 Ayyin X IPA 47 35.08 

4 Aziza X IPA 50 38.49 

5 Eira X IPA 37 23.60 

6 Faura X IPA 39 25.08 

7 Firma X IPA 36 22.11 

8 Latif X IPA 45 31.99 

9 Nabila X IPA 41 27.90 

10 Naila X IPA 44 32.04 

11 Oktari X IPA 44 32.04 

12 Revinda X IPA 40 26.59 

13 Wan Hanifa X IPA 44 31.53 

14 Yola X IPA 38 24.04 

15 Zaskia X IPA 42 29.35 

16 Alya S. X IPS 39 25.32 

17 Arif S. X IPS 44 31.72 

18 Arsi X IPS 30 14.92 

19 Citra X IPS 30 14.90 

20 Gladys X IPS 46 34.23 

21 Nisa X IPS 39 25.08 

22 Pipin X IPS 37 23.91 

23 Qeisya X IPS 36 21.96 

24 Rifqy X IPS 39 25.30 

25 Syarif X IPS 35 21.35 

26 Tiara X IPS 42 29.18 

27 Ahmad XI IPA 50 38.49 

28 Ainul XI IPA 40 26.34 

29 Aliya F. XI IPA 45 33.30 

30 Alya H. XI IPA 38 24.09 

31 Arya XI IPA 41 27.46 

32 Fajri XI IPA 39 25.69 

33 Fara XI IPA 44 31.29 



34 Fatiha XI IPA 37 22.97 

35 Maysa XI IPA 48 36.72 

36 Murtadha XI IPA 40 26.38 

37 Muthia XI IPA 47 35.52 

38 Nabila XI IPA 42 29.44 

39 Nada XI IPA 45 32.45 

40 Rafiq XI IPA 40 27.06 

41 Rayhan XI IPA 37 23.53 

42 Reva XI IPA 38 24.01 

43 Rio XI IPA 41 27.66 

44 Sabri XI IPA 38 24.84 

45 Salwa XI IPA 48 36.72 

46 Sri XI IPA 40 26.01 

47 Yoga XI IPA 43 30.95 

48 Zahra XI IPA 48 36.72 

49 Zahran XI IPA 30 14.92 

50 Zikri XI IPA 41 27.23 

51 Afifah XI IPS 43 30.31 

52 Aqsa XI IPS 42 28.56 

53 Arief XI IPS 41 26.76 

54 Azimatur XI IPS 40 26.01 

55 Citra XI IPS 42 29.79 

56 Darifa XI IPS 50 38.49 

57 Fadhli XI IPS 39 25.83 

58 Farel XI IPS 37 23.71 

59 Farhanando XI IPS 41 27.93 

60 Felisya XI IPS 47 35.61 

61 Hidayat XI IPS 39 24.82 

62 Irma XI IPS 41 28.74 

63 Khofifah XI IPS 50 38.49 

64 Nando XI IPS 39 25.08 

65 Nurul XI IPS 42 28.90 

66 Putri XI IPS 43 30.64 

67 Qois XI IPS 45 32.67 

68 Rafli XI IPS 39 25.08 

69 Ridho XI IPS 50 38.49 

70 Serly XI IPS 46 34.35 

71 Siti XI IPS 43 30.05 

72 Tiffany XI IPS 42 29.55 

73 Travis XI IPS 35 20.52 

74 Zikri R. XI IPS 45 33.27 

 

 

 



VARIABEL Y (MOTIVASI BELAJAR) 

 

NO NAMA KELAS NILAI Y 
PERUBAHAN 

NILAI Y (MSI) 

1 Afif X IPA 60 58.13 

2 Afifah N. X IPA 40 36.42 

3 Ayyin X IPA 58 55.82 

4 Aziza X IPA 29 24.83 

5 Eira X IPA 41 37.97 

6 Faura X IPA 41 37.33 

7 Firma X IPA 37 33.94 

8 Latif X IPA 54 51.50 

9 Nabila X IPA 39 35.58 

10 Naila X IPA 46 43.18 

11 Oktari X IPA 43 39.38 

12 Revinda X IPA 43 39.85 

13 Wan Hanifa X IPA 48 45.51 

14 Yola X IPA 40 36.19 

15 Zaskia X IPA 38 34.12 

16 Alya S. X IPS 43 39.68 

17 Arif S. X IPS 49 46.46 

18 Arsi X IPS 39 35.24 

19 Citra X IPS 53 50.90 

20 Gladys X IPS 45 41.82 

21 Nisa X IPS 45 41.98 

22 Pipin X IPS 51 48.86 

23 Qeisya X IPS 49 46.21 

24 Rifqy X IPS 42 38.67 

25 Syarif X IPS 41 37.42 

26 Tiara X IPS 50 47.35 

27 Ahmad XI IPA 61 58.89 

28 Ainul XI IPA 42 38.72 

29 Aliya F. XI IPA 47 44.44 

30 Alya H. XI IPA 45 41.79 

31 Arya XI IPA 47 44.33 

32 Fajri XI IPA 43 38.85 

33 Fara XI IPA 44 41.06 

34 Fatiha XI IPA 42 38.91 

35 Maysa XI IPA 50 47.33 

36 Murtadha XI IPA 41 37.45 

37 Muthia XI IPA 62 60.71 

38 Nabila XI IPA 55 53.02 

39 Nada XI IPA 46 42.78 

40 Rafiq XI IPA 42 38.63 



NO NAMA KELAS NILAI Y 
PERUBAHAN 

NILAI Y (MSI) 

41 Rayhan XI IPA 41 37.26 

42 Reva XI IPA 43 40.06 

43 Rio XI IPA 49 46.35 

44 Sabri XI IPA 42 38.78 

45 Salwa XI IPA 33 29.78 

46 Sri XI IPA 42 38.79 

47 Yoga XI IPA 40 37.47 

48 Zahra XI IPA 53 50.56 

49 Zahran XI IPA 42 38.73 

50 Zikri XI IPA 50 48.34 

51 Afifah XI IPS 48 45.34 

52 Aqsa XI IPS 58 55.43 

53 Arief XI IPS 41 37.33 

54 Azimatur XI IPS 44 40.96 

55 Citra XI IPS 44 40.77 

56 Darifa XI IPS 56 53.13 

57 Fadhli XI IPS 50 48.10 

58 Farel XI IPS 48 45.31 

59 Farhanando XI IPS 44 40.93 

60 Felisya XI IPS 46 43.23 

61 Hidayat XI IPS 42 38.67 

62 Irma XI IPS 52 49.30 

63 Khofifah XI IPS 59 57.00 

64 Nando XI IPS 52 49.46 

65 Nurul XI IPS 53 50.65 

66 Putri XI IPS 39 35.24 

67 Qois XI IPS 51 48.75 

68 Rafli XI IPS 52 49.46 

69 Ridho XI IPS 64 62.29 

70 Serly XI IPS 43 39.96 

71 Siti XI IPS 48 45.56 

72 Tiffany XI IPS 44 40.60 

73 Travis XI IPS 43 39.96 

74 Zikri R. XI IPS 62 60.79 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

 

UJI NORMALITAS 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 74 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.97410064 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.083 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9 

 

UJI LINEARITAS 

 
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

MOTIVASI 

BELAJAR * 

PEMBERIAN 

UMPAN 

BALIK 

Between 

Groups 

(Combined) 2866.180 61 46.987 .438 .982 

Linearity 603.013 1 603.013 5.621 .035 

Deviation 

from 

Linearity 

2263.167 60 37.719 .352 .996 

Within Groups 1287.413 12 107.284   

Total 4153.593 73    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 10 

 

UJI REGRESI LINIER SEDERHANA 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.842 4.333  6.656 .000 

PEMBERIAN 

UMPAN 

BALIK 

.520 .149 .381 3.497 .001 

a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 11 

 

HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381
a
 .145 .133 7.02236 

a. Predictors: (Constant), PEMBERIAN UMPAN BALIK 

b. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 12 

 

DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET 

 
KONSULTASI DENGAN KEPALA MADRASAH DAN GURU FIKIH 

 

 

  
 

  



PENYEBARAN ANGKET 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 13 

LEMBAR DISPOSISI 

 



LAMPIRAN 14 

LEMBAR PERMOHONAN PENUNJUKAN PEMBIMBING 

SKRIPSI 

 

 



LAMPIRAN 15 

SK PEMBIMBING 

 
 

 



LAMPIRAN 16 

SK PEMBIMBING PERPANJANGAN 

 

 



LAMPIRAN 17 

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL 

 

 



LAMPIRAN 18 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 



LAMPIRAN 19 

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 

 

 



LAMPIRAN 20 

LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 

 

 



LAMPIRAN 21 

SURAT PRA RISET 

 

 



LAMPIRAN 22 

SURAT BALASAN PRA RISET 

 



LAMPIRAN 23 

SURAT IZIN RISET (KEMENAG) 

 

 



LAMPIRAN 24 

SURAT IZIN RISET (DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU) 

 

 



LAMPIRAN 25 

SURAT IZIN PENELITIAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

 



LAMPIRAN 26 

SURAT IZIN PENELITIAN BADAN KESATUAN BANGSA DAN 

POLITIK 

 
 



LAMPIRAN 27 

SURAT IZIN PENELITIAN KEMENAG PEKANBARU 

 

 



LAMPIRAN 28 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

PENELITIAN DI MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 

PEKANBARU 
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